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Lele mutiara (Clarias gariepinus) memiliki tingkat permintaan yang tinggi 

sehingga perlu diimbangi dengan peningkatan kualitas induk lele untuk 

menghasilkan benih. Salah satu kendala yang sering dijumpai dalam maturasi induk 

lele yaitu adanya disfungsi reproduksi yang terjadi seiring waktu budi daya. 

Tribulus terrestris merupakan fitobiotik yang mengandung saponin steroid berupa 

protodioskin yang mampu meningkatkan hormon testosteron secara alami sehingga 

mampu meningkatkan kualitas reproduksi ikan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis performa reproduksi lele mutiara jantan melalui penambahan Tribulus 

terrestris berbeda dosis, selain itu untuk menganalisis pertumbuhan bobot mutlak 

dan rasio konversi pakan lele mutiara jantan dengan  pemberian Tribulus terrestris 

berbeda dosis. Rancangan penelitian ini menggunakan metode eksperimental 

dengan rancangan acak lengkap. Penelitian ini terdiri dari lima perlakuan dan 

ulangan individu, tiap perlakuan terdiri dari 13 ekor induk ikan : (1) kontrol negatif, 

(2) kontrol positif (metiltestosteron 60 mg/kg pakan), (3) ekstrak Tribulus terrestris 

(ETT) 250 mg/kg pakan, (4) ETT 500 mg/kg pakan, (5) ETT 750 mg/kg pakan. 

Hasil penelitian menunjukkan penambahan Tribulus terrestris mampu 

meningkatkan performa reproduksi induk lele mutiara jantan dengan dosis terbaik 

250 mg/kg pakan, namun penambahan Tribulus terrestris tidak berpengaruh pada 

pertumbuhan bobot mutlak dan rasio konversi pakan. 

 

Kata Kunci: Fitobiotik, lele mutiara, reproduksi, sperma, Tribulus terrestris 
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ABSTRACT 

 

 

REPRODUCTION PERFORMANCE OF MALE AFRICAN  

CATFISH (Clarias gariepinus) FED Tribulus terrestris EXTRACT 

 

By 

 

DAME MUNA SAFITRI TURNIP 

 

 

African catfish (Clarias gariepinus) has a high level of demand so it needs to be 

balanced with increasing the quality of brood stock resulting seed. One of the 

obstacles that are often encountered in  broods stock maturation  is the existence of 

reproductive dysfunction that occurs during cultuvation. Tribulus terrestris is a 

phytobiotic that contains steroidal saponins in the form of protodioscin which can 

increase testosterone naturally so as to improve the reproductive quality of fish. The 

purpose of this study was to analyze the reproductive performance of male African 

catfish through the addition of different doses of Tribulus terrestris, in addition to 

analyze absolute body weight and feed conversion ratio of those male. The 

experimental design was used completely randomize design which consisted of five 

treatments and individual replications, each treatment consisted of thirteen fish: (1) 

negative control (ethanol 96%), (2) positive control (methyl testosterone 60 mg/kg 

feed), (3) Tribulus terrestris extract (ETT) 250 mg/kg feed, (4) ETT 500 mg/kg 

feed, (5) ETT 750 mg/kg feed. The results showed that the addition of extract of 

Tribulus terrestris was able to improve reproductive performance of African catfish 

with a best dose of 250 mg/kg of feed. but the addition of Tribulus terrestris did not 

affect the absolute weight growth and feed conversion ratio. 

 

Key word: Phytobiotic, African catfish, reproductive, sperm, Tribulus terrestris 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Lele (Clarias sp.) merupakan salah satu komoditas perikanan tawar yang telah 

mencapai pemasaran dunia. Produksi lele di dunia menempati urutan ke-13 de-

ngan urutan pertama ikan koan (Ctenopharyngodon idella) dan urutan kesepuluh 

ikan bandeng (Chanos chanos). Persentase produksi lele yaitu 2,3% senilai 

12.450.300 ton (FAO, 2020). Tingginya produksi lele didorong oleh konsumsi 

masyarakat yang tinggi karena harga yang murah dan mudah dibudidayakan. Har-

ga lele ukuran konsumsi berkisar antara Rp20.000,00 - Rp30.000,00 (KKP, 2020). 

Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) mendorong strategi pengembangan 

produk industri lele agar berkelanjutan dengan memproduksi varian lele baru hasil 

perkawinan silang beberapa lele yang telah diintroduksi sebelumnya. Lele mutiara 

(Clarias gariepinus) merupakan strain unggul baru lele hasil pemuliaan Balai Pe-

nelitian Pemuliaan Ikan (BPPI) Sukamandi (Iswanto dan Suprapto, 2015). Lele 

mutiara memiliki beberapa keunggulan diantaranya pada tingkat pertumbuhan 

yang relatif cepat hingga 20 – 70 % dengan rasio konversi pakan 1 (Sya’Ba ni et 

al., 2018), waktu budi daya yang singkat, daya tahan terhadap penyakit dan tole-

ransi terhadap perubahan lingkungan tinggi (KKP, 2015). 

 

Salah satu kendala yang sering terjadi dalam kegiatan budi daya yaitu disfungsi 

reproduksi yang disebabkan oleh kondisi lingkungan yang tidak optimal yang ber-

pengaruh terhadap proses pematangan gonad ikan (Mananos et al., 2008). Dis-

fungsi reproduksi pada induk ikan jantan akan mempengaruhi kualitas sperma 
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dan berdampak pada derajat pembuahan dan penetasan (Mylonas et al., 2010). 

Berdasarkan hasil seleksi induk jantan terdapat sekitar 20 % induk jantan yang ti-

dak memiliki kantong sperma, walaupun secara morfologis sudah matang gonad 

(Suprapto et al., 2013), hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti kua-

litas air yang buruk, nutrisi pakan tidak optimal, dan penanganan pemijahan seca-

ra berlebih. 

 

Perkembangan kegiatan pembenihan menjadi penting dalam penyediaan benih 

ikan berkualitas. Kuantitas dan kualitas benih ikan budi daya dipengaruhi oleh 

performa induk ikan terutama induk jantan (Iswanto et al., 2016). Salah satu fase 

dalam siklus reproduksi yang perlu dicermati dalam upaya peningkatan mutu be-

nih lele yaitu pada proses pematangan gonad. Tingkat kematangan gonad ikan 

berhubungan dengan nutrisi pakan. Apabila pakan yang dikonsumsi memiliki gizi 

yang tinggi maka proses pembentukan gonad menjadi cepat (Sinaga et al., 2021). 

Pemberian pakan yang tidak tepat dapat menyebabkan abnormalitas pada organ 

reproduksi induk jantan yaitu rudimenter pada testis atau organ reproduksi tidak 

berkembang secara sempurna (Iswanto et al., 2016). Pematangan gonad pertama 

dalam perkembangan gonad terjadi pada fase maturasi, sedangkan pematangan 

gonad berkelanjutan terjadi melalui siklus rematurasi. Sehingga untuk meningkat-

kan kualitas dan kuantitas benih lele, pengoptimalan fase maturasi dan rematurasi 

dapat dilakukan dengan penggunaan suplemen herbal.  

 

Suplemen herbal sudah diuji dalam aktivitas budi daya sebagai alternatif bahan ki-

mia untuk meningkatkan produktivitas. Pemakaian aditif nabati dalam budi daya 

menjadi salah satu tata cara yang digunakan dalam budi daya ikan (Yeganeh et al., 

2017). Komponen bioaktif fitobiotik mempunyai banyak dampak menguntungkan 

pada kesehatan ikan yang meliputi peningkatan nafsu makan, peningkatan sekresi 

enzim pencernaan, stimulasi imunitas, kenaikan kapasitas antioksidan serta kegi-

atan antimikroba (Citarasu, 2010). 

 

Tribulus terrestris (TT) merupakan salah satu fitobiotik yang mampu meningkat-

kan performa reproduksi induk jantan (Gauthaman dan Ganesan, 2008). Selain 
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itu, Tribulus terrestris mengandung senyawa steroid saponin yang bertanggung 

jawab terhadap efek protodioskin sehingga mampu meningkatkan kadar testoste-

ron atau tingkat prekursor testosteron (Ney-chev dan Mitev, 2005). Tribulus ter-

restris mampu meningkatkan kualitas sperma dengan meningkatkan jumlah Lutei-

nizing Hormone (LH) yang diproduksi oleh kelenjar pituitari untuk merangsang 

sekresi hormon testosteron sehingga terjadinya peningkatan pada kualitas dan ku-

antitas sperma secara signifikan (Hussain et al., 2009). Tribulus terrestris telah 

banyak diaplikasikan dalam kajian reproduksi dan sex reversal diantaranya pada 

larva Betta splendens melalui perendaman (Janalizadeh et al., 2018), produktivitas 

monosex nila (Oreochromis niloticus) jantan (Ghosal dan Chakraborty, 2017; 

Putri, 2021), peningkatan performa reproduksi cichlid jantan (Cichlasoma nigro-

fasciatum) (Yeganeh et al., 2017), dan peningkatan performa reproduksi Poecilia 

latipinna (Kavitha dan Subramanian, 2011). Tribulus terrestris juga telah diapli-

kasikan dalam peningkatan pertumbuhan dan reproduksi pada induk nila jantan 

tanpa merusak kualitas perairan menggunakan dosis 250, 500 , 750 mg/kg, dan 

MT 60 mg/kg dengan dosis optimal yaitu 750 mg/kg (Hassona et al., 2020). 

 

Peningkatan reproduksi dengan penambahan ekstrak Tribulus terrestris berdasar- 

kan penelitian sebelumnya mampu memberikan hasil yang signifikan dibanding- 

kan dengan perlakuan kontrol, sehingga pentingnya perluasan pengetahuan dalam 

pemanfaatan fitobiotik ekstrak Tribulus terrestris yang diberikan secara oral me- 

lalui pakan dengan dosis berbeda yaitu 250, 500, 750 mg/kg dan faktor pemban-

ding lainnya menggunakan hormon metiltestoseron dengan dosis pakan 60 mg/kg 

pakan untuk mengetahui pengaruh Tribulus terrestris terhadap performa repro-

duksi pada induk lele mutiara jantan. 

  

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian performa reproduksi induk lele  mutiara jantan yang diberi 

Tribulus terrestris melalui pakan adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis performa reproduksi lele mutiara jantan yang diberi Tri-

bulus terrestris melalui pakan; 
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2. Untuk menganalisis pertumbuhan bobot mutlak dan rasio konversi pakan lele 

mutiara jantan yang diberi Tribulus terrestris melalui pakan. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian performa reproduksi induk lele mutiara jantan yang diberi 

Tribulus terrestris melalui pakan adalah untuk memberikan informasi kepada ma-

hasiswa dan pembudidaya terkait pengaruh penambahan Tribulus terrestris berbe-

da dosis terhadap indeks kematangan gonad, kualitas sperma (pH sperma, volume 

sperma, kepadatan sperma, kadar spermatokrit, morfologi, dan motilitas sperma), 

derajat pembuahan, derajat penetasan, pertumbuhan bobot mutlak, serta rasio kon-

versi pakan dari induk lele mutiara jantan.  

 

1.4 Kerangka pikir 

 

Lele mutiara merupakan salah satu varietas unggul yang telah dirilis oleh KKP de-

ngan berbagai keunggulan. Tingginya tingkat konsumsi masyarakat mendorong 

pembenihan lele meningkatkan kualitas dan kuantitas benih. Adapun kendala 

yang sering dihadapi yaitu pada fase seleksi induk jantan yang sering terjadi ab-

normalitas pada testis jantan sehingga perlu dilakukan optimalisasi performa re-

produksi induk lele jantan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dalam pe-

ningkatan kualitas nutrisi pakan induk dengan tanaman herbal. Tribulus terrestris 

merupakan suplemen herbal yang mampu meningkatkan kualitas dan kuantitas re-

produksi induk jantan dengan meningkatkan libido seksual, meningkatkan hor-

mon testosteron, dan meningkatkan jumlah serta motilitas spermatozoa (Gautha-

man dan Adaikan, 2008). Saat ini studi dan informasi tentang pengaruh Tribulus 

terestris dalam optimalisasi reproduksi lele masih sedikit, sehingga perlu dilaku-

kan penelitian mengenai performa reproduksi induk lele mutiara jantan melalui 

penambahan Tribulus terrestris. 
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Gambar 1. Kerangka pikir performa reproduksi induk lele  mutiara (Clarias 

gariepinus) jantan yang diberi Tribulus terrestris melalui pakan 

 

 

 

Lele mutiara memiliki keunggulan pada tingkat 

pertumbuhan tinggi, FCR 1,0 , daya tahan terhadap penyakit 

tinggi, serta memiliki tingkat toleransi terhadap lingkungan 

tinggi. 

Abnormalisasi reproduksi induk jantan. 

Fitobiotik : Tribulus terrestris 

Tribulus terrestris mengandung saponin 

yaitu pada protodioskin yang memiliki efek 

stimulan pada spermatogenesis dengan 

meningkatkan jumlah LH yang merangsang 

testosteron sehingga mampu meningkatkan 

kualitas dan kuantitas sperma secara 

signifikan. 

Pemberian pakan 

tambahan Tribulus 

terrestris berbeda 

dosis berpengaruh . 

Kendala  

Solusi  

Kandungan 

Tidak ada 

pengaruh terhadap 

performa 

reproduksi 

Uji lanjut duncan 

Penambahan Tribulus terrestris 

menghasilkan performa reproduksi 

optimal pada induk lele mutiara jantan. 
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1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ; 

a. Indeks Kematangan Gonad 

 

H0 : µi=µj= 0, pada selang kepercayaan 95% pengaruh penambahan ekstrak Tri-

bulus terrestris pada pakan dengan dosis yang berbeda tidak berpengaruh 

nyata terhadap indeks kematangan gonad induk lele mutiara jantan. 

 

H1 : µi≠µj≠ 0, pada selang kepercayaan 95% minimal ada satu pengaruh pe-

nambahan ekstrak Tribulus terrestris pada pakan yang berbeda nyata terha-

dap indeks kematangan gonad induk lele mutiara jantan. 

 

b. Volume Sperma 

 

H0 : µi=µj= 0, pada selang kepercayaan 95% pengaruh penambahan ekstrak Tri-

bulus terrestris pada pakan dengan dosis yang berbeda tidak berpengaruh 

nyata terhadap volume sperma induk lele mutiara jantan. 

 

H1 : µi≠µj≠ 0, pada selang kepercayaan 95% minimal ada satu pengaruh pe-

nambahan ekstrak Tribulus terrestris pada pakan yang berbeda nyata terha-

dap volume sperma induk lele mutiara jantan. 

 

c. Motilitas 

 

H0 : µi=µj= 0, pada selang kepercayaan 95% pengaruh penambahan ekstrak Tri-

bulus terrestris pada pakan dengan dosis yang berbeda tidak berpengaruh 

nyata terhadap motilitas sperma induk lele mutiara jantan. 

 

H1 : µi≠µj≠ 0, pada selang kepercayaan 95% minimal ada satu pengaruh pe-

nambahan ekstrak Tribulus terrestris pada pakan yang berbeda nyata terha-

dap motilitas sperma induk lele mutiara jantan. 
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d. Kepadatan Sperma 

 

H0 : µi=µj= 0, pada selang kepercayaan 95% pengaruh penambahan ekstrak Tri-

bulus terrestris pada pakan dengan dosis yang berbeda tidak berpengaruh 

nyata terhadap kepadatan sperma induk lele mutiara jantan. 

 

H1 : µi≠µj≠ 0, pada selang kepercayaan 95% minimal ada satu pengaruh pe-

nambahan ekstrak Tribulus terrestris pada pakan yang berbeda nyata terha-

dap kepadatan sperma induk lele mutiara jantan. 

 

e. Kadar Spermatokrit 

 

H0 : µi=µj= 0, pada selang kepercayaan 95% pengaruh penambahan ekstrak Tri-

bulus terrestris pada pakan dengan dosis yang berbeda tidak berpengaruh 

nyata terhadap kadar spermatokrit induk lele mutiara jantan. 

 

H1 : µi≠µj≠ 0, pada selang kepercayaan 95% minimal ada satu pengaruh pe-

nambahan ekstrak Tribulus terrestris pada pakan yang berbeda nyata terha-

dap kadar spermatokrit induk lele mutiara jantan. 

 

f. Morfologi Sperma 

 

H0 : µi=µj= 0, pada selang kepercayaan 95% pengaruh penambahan ekstrak Tri-

bulus terrestris pada pakan dengan dosis yang berbeda tidak berpengaruh 

nyata terhadap morfologi sperma induk lele mutiara jantan. 

 

H1 : µi≠µj≠ 0, pada selang kepercayaan 95% minimal ada satu pengaruh pe-

nambahan ekstrak Tribulus terrestris pada pakan yang berbeda nyata terha-

dap morfologi sperma induk lele mutiara jantan. 
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g. Derajat Pembuahan (Fertilization Rate, FR) 

 

H0 : µi=µj= 0, pada selang kepercayaan 95% pengaruh penambahan ekstrak 

Tribulus terrestris pada pakan dengan dosis yang berbeda tidak berpenga-

ruh nyata terhadap derajat pembuahan induk lele mutiara jantan. 

 

H1 : µi≠µj≠ 0, pada selang kepercayaan 95% minimal ada satu pengaruh pe-

nambahan ekstrak Tribulus terrestris pada pakan yang berbeda nyata ter-

hadap derajat pembuahan induk lele mutiara jantan. 

 

h. Derajat Penetasan (Hatching Rate, HR) 

 

H0 : µi=µj= 0, pada selang kepercayaan 95% pengaruh penambahan ekstrak 

Tribulus terrestris pada pakan dengan dosis yang berbeda tidak berpenga-

ruh nyata terhadap derajat penetasan induk lele mutiara jantan. 

 

H1 : µi≠µj≠ 0, pada selang kepercayaan 95% minimal ada satu pengaruh pe-

nambahan ekstrak Tribulus terrestris pada pakan yang berbeda nyata ter-

hadap derajat pembuahan induk lele mutiara jantan. 

 

i. Pertumbuhan Bobot Mutlak 

 

H0 : µi=µj= 0, pada selang kepercayaan 95% pengaruh penambahan ekstrak 

Tribulus terrestris pada pakan dengan dosis yang berbeda tidak berpenga-

ruh nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak induk lele mutiara jantan. 

 

H1 : µi≠µj≠ 0, pada selang kepercayaan 95% minimal ada satu pengaruh pe-

nambahan ekstrak Tribulus terrestris pada pakan yang berbeda nyata ter-

hadap pertumbuhan bobot mutlak induk lele mutiara jantan. 
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j. Rasio Konversi Pakan (Feed Convertion Ratio, FCR) 

 

H0 : µi=µj= 0, pada selang kepercayaan 95% pengaruh penambahan ekstrak 

Tribulus terrestris pada pakan dengan dosis yang berbeda tidak berpenga-

ruh nyata terhadap rasio konversi pakan induk lele mutiara jantan. 

 

H1 : µi≠µj≠ 0, pada selang kepercayaan 95% minimal ada satu pengaruh pe-

nambahan ekstrak Tribulus terrestris pada pakan yang berbeda nyata ter-

hadap rasio konversi pakan induk lele mutiara jantan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Biologi Lele Mutiara (Clarias gariepinus) 

 

Klasifikasi lele mutiara (Clarias gariepinus) menurut Fishbase (2021) yaitu seba-

gai berikut: 

Phylum : Chordata   

Subphylum : Vertebrata     

Class  : Teleostei    

Ordo  : Siluriformes   

Famili  : Clariidae  

Genus  : Clarias  

Species : Clarias gariepinus 

 

Ciri seksual primer pada ikan dapat ditandai dengan adanya organ yang secara 

langsung berhubungan dengan proses reproduksi yaitu ovarium untuk ikan betina 

dan testis untuk ikan jantan. Induk lele jantan memiliki urogenital papilla agak 

menonjol memanjang ke arah belakang yang terletak di belakang anus, sedangkan 

induk lele betina memiliki urogenital papilla (kelamin) berbentuk oval (bulat da-

un), berwarna kemerahan, lubang yang lebih lebar dan terletak di belakang anus 

dan sedangkan ciri-ciri sekunder lele mutiara yaitu tubuh ikan jantan lebih pan-

jang dari tubuh ikan betina (Sya’bani et al., 2018). Morfologi kelamin induk lele 

mutiara jantan dan betina dapat dilihat pada (Gambar 2.). 
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Gambar 2. Morfologi kelamin induk lele mutiara (Clarias gariepinus)  

Keterangan : (A): ciri urogenital papila induk ikan jantan, (B): ciri urogenital 

papilla induk ikan betina, (C): sirip dubur,  (D): sirip perut. 

 

2.2 Reproduksi Ikan Teleostei 

 

Reproduksi ikan teleostei secara umum terjadi ketika produksi vitelogenin pada 

oosit telah matang sepenuhnya di ovarium betina dan telah berovulasi sebagai aki-

bat dari efek Luteinizing Hormone (LH) yang berperan dalam pematangan gonad 

yang disekresikan oleh hipofisis. Selanjutnya spermatogenesis pada testis telah 

mencukupi  dengan jumlah plasma mani dan sperma matang yang diproduksi dan 

disimpan di saluran sperma (Kobayashi et al., 2002). Selanjutnya yaitu proses pe-

mijahan dapat berlangsung, namun dalam proses pemijahan juga dapat dipenga-

ruhi oleh kondisi fisiologis ikan dan kondisi lingkungan tempat hidup ikan (Mu-

nakata dan Kobayashi, 2010).  

 

Proses reproduksi ikan teleostei secara umum dapat terjadi ketika maturasi pada 

oosit dan sperma induk (Gambar 3.). 

 
Gambar 3. Proses reproduksi ikan teleostei 

A 

B 

C 

C 

D 

D 

Anterior Posterior 
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Semua proses reproduksi baik pada ikan maupun vertebrata dikontrol oleh sistem 

hormon yang diatur dengan tepat antara hormon yang terdapat pada  hipotalamus, 

pituitari, dan gonad. Pada ikan teleostei, proses reproduksi ikan dapat dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan seperti fotoperiodik dan suhu yang diterima oleh sistem sa-

raf pusat dan mempengaruhi Gonadotropin releasing hormone (GnRH) (Kusuma 

et al., 2012). Peningkatan kinerja GnRH mampu meningkatkan motilitas sperma-

tozoa dan durasinya berpengaruh besar terhadap keberhasilan pembuahan (Shour-

bela et al., 2020). Sementara Follicle Stimulating Hormone (FSH) dan Luteinizing 

Hormone (LH) disekresikan oleh pituitari akan meningkat pula (Levavi-Sivan et 

al., 2010). Ligan LH berinteraksi dengan reseptor pada membran sel leydig yang 

berperan dalam mengatur produksi hormon steroid kelamin yaitu testosteron se-

hingga terjadi pematangan gonad (Farastuti et al., 2014).  

 

Calon induk lele mutiara jantan dan betina pada usia 5 bulan sudah mulai menca-

pai tahap awal matang gonad atau maturasi gonad baik jantan dan betina (KKP, 

2015). Lele mutiara jantan dinyatakan telah siap memijah ketika organ urogenital 

sudah berwarna kemerah merahan dan meruncing serta ukuran panjangnya telah 

melewati pangkal sirip anal, sedangkan induk betina dinyatakan siap memijah ke-

tika perut ikan sudah membesar dan bertekstur lembek (Yonarta et al., 2021). 

Awal produktif lele mutiara yang dapat menghasilkan kualitas reproduksi optimal 

pada umur 10 bulan dengan indeks kematangan gonad sekitar 0,5 - 1,5 % pada 

jantan, derajat pembuahan sekitar 80 - 90 %, dan derajat penetasan berkisar 70 -80 

% (Iswanto et al., 2016). Siklus reproduksi lele mutiara dapat dipengaruhi oleh 

faktor oleh lingkungan atau alam ditampilkan pada (Gambar 4.). 
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Gambar 4. Siklus reproduksi lele mutiara (Clarias gariepinus)  

 

2.3 Disfungsi Reproduksi pada Ikan Teleostei 

 

Kualitas dan kuantitas sel telur dan sperma sangat berpengaruh terhadap produkti-

vitas benih ikan. Sistem reproduksi ikan dalam kolam pemeliharaan calon induk  

sering mengalami disfungsi reproduksi yang mengganggu gametogenesis baik 

jantan dan betina, khususnya pada jantan mengalami penurunan produksi sperma 

yang berkualitas (Mylonas et al., 2017). Pembenihan ikan memerlukan pengenda-

lian fungsi reproduksi yang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kondisi 

kolam yang tidak memadai, penanganan yang berlebih selama musim pemijahan, 

faktor lingkungan tidak optimal (fotoperiode, suhu, nutrisi, siklus bulan, dan hu-

jan) yang akan mempengaruhi perkembangan reproduksi ikan dalam memproduk-

si kualitas spermatogenesis (Zohar et al., 2010). Produktivitas sperma yang ren-

dah pada awal musim bertelur betina akan menyebabkan produksi sperma berku-

rang dengan cepat dan menjelang akhir musim menyebabkan jumlah sperma yang 

tersedia sangat rendah (Mylonas and Zohar, 2001). 

 

Kelainan pada proses spermatogonia dapat menyebabkan disfungsi reproduksi, sa-

lah satu jenis ikan teleostei yang mengalami disfungsi reproduksi adalah lele yang 

terpapar toksisitas endosulfan, lele yang telah tercemar oleh endosulfan memiliki 
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warna tubuh yang pucat, pergerakan kurang, nafsu makan lebih rendah dan memi-

liki ukuran tubuh yang kecil (Tarsim et al., 2012). Endosulfan mampu menyebab-

kan efek negatif pada gonad ikan jantan berupa kerusakan testis diantaranya keru-

sakan sel leydig, sertoli, dan penghambatan pembentukan spermtogonia di tubulus 

seminiferus sehingga jumlah spermatogonium berkurang (Dutta et al., 2006). Se-

lain itu disfungsi reproduksi yang disebabkan endosulfan mampu menurunkan ka-

dar testosteron pada ikan (Singh et al., 2008). 

 

2.4 Spermatogenesis Pada Ikan Teleostei  

 

Spermatogenesis merupakan proses dalam perkembangan spermatozoa yang terja-

di di dalam tubulus seminiverus yang dimulai dari tahap pembelahan sel sperma-

togonia secara mitosis hingga menjadi spermatosit primer dan sekunder, selanjut-

nya hasil pembelahan spermatosit sekunder akan bermetamorfosis menjadi sper-

matozoa (Kartini, 2012). Jumlah produksi spermatozoa dapat dipengaruhi oleh be-

berapa faktor yaitu faktor lingkungan, nutrisi, dan pemberian hormon yang akan 

ditangkap oleh sistem saraf pusat hipotalamus (Dewantoro, 2015). Hormon testos-

teron merupakan salah satu hormon yang berperan dalam sistem reproduksi induk 

ikan jantan, hormon ini berperan dalam merangsang pertumbuhan spermatogoni-

um, perkembangan spermatosit, dan diferensiasi spermatosit menjadi spermatozoa 

(Nakamura, 2013). Kinerja spermatogenesis sangat berpengaruh terhadap tingkat 

FSH dan LH yang disekresikan oleh kelenjar pituitari (Tomasoa et al., 2015). Di 

dalam gonad FSH akan merangsang sel sertoli untuk perkembangan gonad, se-

dangkan LH akan mengatur produksi steroid yang dibantu oleh sel leydig dalam 

proses pematangan gonad sehingga akan berpengaruh terhadap kualitas proses 

spermatogenesis (Zahri et al., 2021).   

 

2.5 Tribulus terrestris 

 

Fitokimia merupakan senyawa tanaman yang mengandung bahan bioaktif seperti 

alkaloid, flavonoid, pigmen, fenolat, terpenoid, dan steroid (Chakraborty et al., 

2013).  Protodioskin sebagai salah satu senyawa saponin steroid yang paling 
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dominan dari Tribulus terrestris yang bertanggung jawab dalam meningkatkan 

sistem reproduksi (Dinchev et al., 2008). Selain itu Tribulus terrestris adalah ta-

naman herbal potensial dan dapat digunakan untuk mengatasi beberapa penyakit 

seksual (Phillips et al., 2006). Tanaman ini berasal dari Famili Zygophyllaceae, 

dan telah menjadi tanaman tahunan yang ditemukan di banyak negara termasuk 

Eropa Selatan, Asia Selatan, seluruh Afrika, dan Australia (Samanhudi et al., 

2018).  Tribulus terrestris mengandung saponin steroid yang mampu meningkat-

kan testosteron secara alami melalui peningkatan LH (Hussain et al., 2009). Fito-

biotik Tribulus terrestris dapat digunakan untuk meningkatkan kadar hormon tes-

tosteron pada hewan (Cek et al., 2007).  

 

2.6 Mekanisme Kinerja Tribulus terrestris 

 

Tribulus terrestris mengandung sejumlah senyawa yang biasa disebut dengan ste-

roid saponin (Dhas et al., 2015). Tribulus terrestris mengandung berbagai kompo-

nen fitokimia dan yang paling banyak adalah furostanol glikosida, seperti protodi-

oskin dan protogracillin. Saponin yang bertanggung jawab atas efek protodioskin 

agen fitokimia utama dari genus Tribulus (Ganzera et al., 2001) sebagai akibat 

dari tingginya testosteron atau tingkat prekursor testosteron (Neychev dan Mi-tev, 

2005). Komponen ini dikenal untuk mengubah testosteron menjadi dihidrotestos-

teron, yang memainkan peran penting dalam kinerja reproduksi jantan. 

 

Peran utama saponin steroid adalah untuk menginduksi penurunan testosteron 

menjadi dihidrotestosteron (DHT) yang kuat, yang terjadi oleh aksi enzim 5-alpha 

reduktase. Spermatogenesis dikendalikan oleh sistem saraf pusat  dan dapat berja-

lan normal jika jalur antara hipotalamus-hipofisis-testis membentuk sistem neuro-

endokrin yang  berjalan normal, melalui mekanisme release dan feed back antara  

ketiga organ tersebut. Hipotalamus merupakan tempat sintesis GnRH yang mela-

lui sistem release akan  merangsang hipofisis untuk mensekresikan FSH dan LH  

yang akan merangsang testis untuk mensekresikan inhibin dan testosteron. Inhibin 

akan berperan sebagai modulator sinyal feedback ke hipotalamus untuk 
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menghambat sintesis GnRH yang memproduksi FSH yang berlebihan (Nieschlag 

et al, 2001).  

 

Tribulus terrestris mengandung steroid saponin pada protodioskin yang memiliki 

peran (Gambar 5.) sebagai berikut: 

 

Gambar 5. Peran dan mekanisme kinerja Tribulus terrestris. 

Mengandung steroid 

saponin- protosioskin 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Februari  – Maret 2021 selama 45 hari pada mu-

sim kemarau, bertempat di Laboratorium Budidaya Perikanan, Jurusan Perikanan 

dan Kelautan dan Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat – alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah lima bak fiber kapasitas 8 

ton, 15 akuarium dengan ukuran 15 x 15 x 30 cm3, kakaban, mikroskop, timbang-

an digital dengan ketelitian 10 mg, timbangan dengan ketelitian 1 g, scoopnet, mi-

kroskop, selang air, spuit, aerator, termometer, serokan induk, kain, hemositome-

ter, sentrifuse, kertas lakmus, alat tulis, alat dokumentasi, dan alat bedah. 

 

Bahan – bahan yang digunakan adalah indukan lele mutiara, yaitu larutan etanol 

analis 96 % EMSURE, NaCl fisiologis, hormon metiltestosteron dengan merk Ar-

gent, Tribulus terrestris dalam bentuk tepung yang diperoleh dari Flozindo Nature 

Anugrah, formalin 10 %, methanol 96 %, akuades, pewarna giemsa, pakan buatan 

untuk induk PF 128 dengan protein 38 %, petridish plastik steril 90 mm, alkohol 

70 %, tube 1,5 ml, botol sampel 30 cc, gelas objek sail brand, gelas penutup 2 x 2 

cm2, dan plastisin.  
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3.3 Rancangan Penelitian 

 

Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian performa reproduksi induk 

lele mutiara jantan melalui penambahan Tribulus terrestris berbeda dosis yaitu 

rancangan lingkungan berupa Rancangan Acak Lengkap (RAL). Percobaan pene-

litian terdiri dari 5 perlakuan dengan ulangan individu. Perlakuan penelitian yang 

diberikan adalah sebagai berikut: 

                        P1: Kontrol negatif (etanol 96%) 

   P2 : Kontrol positif (hormon metiltestosteron 60 mg/kg) 

   P3: ekstrak Tribulus terrestris  dosis 250 mg/kg 

   P4: ekstrak Tribulus terrestris  dosis 500 mg/kg 

   P5: ekstrak Tribulus terrestris  dosis 750 mg/kg 

 

3.3 Prosedur Percobaan 

3.3.1 Persiapan Wadah Pemeliharaan 

 

Wadah pemeliharaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bak fiber 

dengan tinggi 120 cm dan diameter 300 cm sebanyak lima buah sebagai me-

dia pemeliharaan ikan uji dan akuarium berukuran 15 x 15 x 30 cm3 sebanyak 

15 buah sebagai wadah pencampuran sel telur dan sperma ikan. Sebelum dila-

kukan pemeliharaan ikan uji, wadah pemeliharaan berupa bak fiber dan akua-

rium dibersihkan terlebih dahulu menggunakan sabun dan dibilas dengan air 

PK (Permanganat Kalium) untuk menghilangkan kotoran serta membasmi ha-

ma dan penyakit. Langkah selanjutnya wadah dikeringkan selama satu hari 

dan dibilas kembali untuk mencegah tumbuhnya bakteri atau agen penyakit. 

Bak fiber sebagai wadah pemeliharaan induk lele mutiara diisi dengan volu-

me air 3 m3. Akuarium digunakan pada saat pemijahan buatan sebagai wadah 

telur yang telah dicampurkan dengan sperma ikan. Sebelum dilakukan peme-

liharaan ikan uji, dilakukan pengaturan aerasi terlebih dahulu pada tiap bak 

fiber sebagai sumber oksigen.  
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3.3.2 Persiapan Ikan Uji dan Ekstrak Tribulus terrestris 

 

Ikan uji yang digunakan dalam penelitian yaitu calon induk lele mutiara yang 

diperoleh dari BRPI (Balai Riset Pemuliaan Ikan) Sukamandi. Ikan yang di-

gunakan bermur 10 bulan dengan tingkat kematangan gonad II. Jumlah ikan 

yang digunakan dalam penelitian, yaitu 75 ekor dan telah dilakukan pengam-

bilan data awal sebanyak 10 ekor ikan untuk mengetahui tingkat kematangan 

gonad ikan. Setiap perlakuan terdiri dari 13 ekor ikan dengan bobot rata rata 

1,16 ± 0,074 kg. Sebelum diberikan perlakuan, ikan uji diaklimatisasi terlebih 

dahulu untuk mengurangi tingkat stres pada ikan.  

 

Pembuatan ekstrak Tribulus terrestris dilakukan dengan menggunakan ba-

han etanol dan bubuk Tribulus terrestris. Proses pembuatan ekstrak yaitu de-

ngan dicampurkan bubuk Tribulus terrestris yang telah diayak dan ditimbang 

100 g dengan etanol analis EMSURE yang telah diencerkan menjadi 90 % se-

banyak 1 liter di dalam toples kaca. Kemudian diletakkan di atas waterbath 

dengan teknik maserasi suhu panas 70 – 80 oC dan diaduk selama ± 2 jam 

hingga tersuspensi. Langkah selanjutnya larutan didinginkan dan disaring de-

ngan kertas saring. Larutan yang telah disaring akan diekstrak dengan rotary 

vakum evaporator. Setelah dievaporasi ekstrak diletakan di dalam botol gelap 

yang ditutup menggunakan parafilm yang telah dilubangi dan disimpan di da-

lam freezer dengan suhu -20 oC. Ekstrak Tribulus terrestris dapat digunakan 

setelah masa inkubasi minimal 2 hari. 

 

Pencampuran ekstrak Tribulus terrestris dilakukan dengan pencampuran eks-

trak tribulus sesuai dosis dengan 100 ml etanol 96 %, selanjutnya larutan di-

semprotkan pada pakan dan diangin anginkan. Pakan disimpan pada lokasi 

yang gelap dan jauh dari sinar matahari langsung hingga alkohol diuapkan 

sepenuhnya dan kemudian disimpan dengan suhu -20oC. 
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3.3.3 Pemeliharaan Ikan Uji 

 

Pemeliharaan ikan dilakukan dengan pemberian pakan secara rutin dua kali 

sehari sesuai dosis pada pukul 09.00 WIB dan 16.00 WIB dengan metode 

pemberian pakan ad-satiation selama 45 hari. Setelah masa pemeliharaan, di-

lakukan pemijahan buatan menggunakan induk betina dengan tingkat kema-

tangan gonad IV dan hormon ovaspec disuntikkan pada induk ikan dengan 

dosis 0,3 ml/kg bobot ikan. Setelah 9 jam dilakukan pemijahan buatan dengan 

sel telur dan sperma ikan dicampurkan. 

 

3.3.4 Parameter Penelitian 

1. Indeks Kematangan Gonad, (Gonado Somatik Indeks, GSI) 

 

Indeks kematangan gonad dapat diketahui dengan cara menghitung perban-

dingan antara berat gonad dengan berat tubuh ikan. Indeks kematangan gonad 

dihitung dengan rumus (Nainggolan et al., 2015): 

 Indeks Kematangan Gonad   =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑔𝑜𝑛𝑎𝑑

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑏𝑎𝑑𝑎𝑛 𝑖𝑘𝑎𝑛
x 100%  

 

2. Kualitas Sperma 

a) Volume Sperma 

 

Volume sperma dapat dihitung dengan melihat skala semen pada gelas ukur 

atau tube yang dilakukan secara visual (Ibrahim et al., 2019). 

 

b) pH Sperma 

 

Derajat keasaman (pH) sperma akan sangat mempengaruhi metabolisme sel 

spermatozoa (Condro et al., 2012). Pengukuran pH sperma dilakukan dengan 

memasukkan kertas lakmus ke dalam cairan sperma, dan pengecekan pH de-

ngan melihat perubahan warna dari kertas lakmus. 
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c) Motilitas 

 

Motilitas spermatozoa adalah parameter yang digunakan untuk mengetahui 

tingkat kelangsungan hidup spermatozoa. Karakteristik sperma yang masih hi-

dup, yaitu adanya pergerakan pada kepala atau ekor. Durasi hidup sperma atau 

motilitas sperma berbeda beda pada tiap jenis ikan (Faqih, 2011).  

 

Pengamatan motilitas sperma ikan dapat dilakukan dengan memisahkan gonad 

ikan dari tubuh dan diletakkan di dalam cawan petri. Selanjutnya gonad dica-

cah hingga cairan sperma keluar. Pengamatan motilitas sperma dilakukan de-

ngan menghitung durasi pergerakan sperma (detik) hingga berhenti. Pengukur-

an dihitung setelah dilakukan aktivasi sperma dengan pemberian air keran (Wi-

jayanti dan Simanjuntak, 2006).   

 

d) Kepadatan Sperma 

 

Metode yang digunakan dalam pengamatan kepadatan sperma dapat dilakukan 

dengan pengenceran bertingkat pada sperma dan NaCl fisiologis. Cairan sper-

ma diambil menggunakan spuit dengan perbandingan sperma dan NaCl 1: 9. 

Setelah itu dilakukan penghitungan jumlah sel sperma (Herlina, 2017): 

Kepadatan sperma = 
∑x

fp
x 2,5 x 10^5 

Keterangan:  

x = rata-rata jumlah sperma,   

fp =  faktor pengenceran 

 

e) Kadar Spermatokrit 

 

Penghitungan kadar spermatokrit dapat dilakukan dengan sampel cairan se-

men dimasukkan pada tabung mikrohematokrit sampai 4/5 bagian. Selanjutnya 

ujung tabung disumbat dengan crystoceal atau plastisin. Tabung mikrosperma-

tokrit disentrifus selama 5 menit dengan kecepatan 8000 rpm (Bertha et al., 

2016). Kadar spermatokrit dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:   
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Kadar spermatokrit (%) =   
𝑋

𝑌
x 100% 

Keterangan:  

x = padatan cairan semen (cm). 

y = total cairan semen (cm). 

 

f) Morfologi Sperma 

 

Morfologi spermatozoa merupakan parameter yang mempunyai nilai diagnos-

tik, sehingga parameter ini penting sebagai salah satu uji antifertilitas sebab 

bentuk spermatozoa terutama  bentuk-bentuk yang abnormal dapat menunjuk-

kan letak kelainan androloginya. Hal ini disebabkan terdapat banyak sperma 

ikan yang normal dan fertil namun masih terdapat sejumlah spermatozoa de-

ngan morfologi abnormal yang tinggi dan mempengaruhi derajat pembuahan 

dan penetasan telur ikan. Pengamatan morfologi sperma dilakukan untuk me-

ngetahui tingkat morfologi normal dan morfologi abnormal pada sperma meng-

gunakan pewarna Giemsa (Astuti et al., 2009). Metode pengamatan yang dila-

kukan yaitu dengan menghitung morfologi sperma berbentuk abnormal (Dama-

yanti et al., 2017). 

 

3. Derajat Pembuahan (Fertilization Rate, FR) 

 

Pengukuran derajat pembuahan dilakukan dengan menggunakan rumus (Omi-

toyin et al., 2011). 

Derajat Pembuahan (%) =  
Jumlah telur yang terbuahi

Jumlah telur yang diinkubasi
x 100%  

 

4. Derajat Penetasan (Hatching Rate, HR) 

 

Derajat penetasan adalah banyaknya telur yang menetas menjadi larva dari to-

tal telur yang dibuahi (Oyebola dan Awodiran, 2015). 

Derajat Penetasan (%)  = 
Jumlah telur yang menetas

Jumlah telur yang terbuahi
x 100% 
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5. Pertumbuhan Bobot Mutlak 

 

Pertumbuhan adalah pertambahan ukuran baik panjang maupun berat (Fitriani 

et al., 2011). Selain itu Haq et al (2013) berpendapat bahwa, pertumbuhan me-

rupakan metode biologis yang dapat digunakan untuk menentukan kualitas pa-

kan buatan. Pertumbuhan bobot mutlak dihitung berdasarkan rumus sebagai 

berikut (Hanief et al., 2014) :                  

W  = Wt-Wo 

Keterangan :    

W   =  Pertumbuhan berat (gr)      

Wt  =  Berat ikan pada waktu akhir (gr)    

Wo  =  Berat ikan pada waktu awal (gr) 

 

6. Rasio Konversi Pakan (Feed Convertion Ratio, FCR) 

 

Rasio konversi pakan merupakan jumlah pakan yang diperlukan selama budi 

daya (pemeliharaan) untuk menghasilkan 1 kilogram ikan. Rasio konversi pa-

kan berkisar antara 1,5-8.  

FCR = 
𝐹

(𝑊𝑡+𝐷)−𝑊𝑜
 

Keterangan : 

FCR =  Rasio Konversi Pakan (Feed Convertion Ratio).  

F =  Jumlah total pakan yang diberikan (g).  

Wt =  Bobot total ikan pada akhir penelitian (g).  

Wo =  Bobot total ikan pada awal penelitian (g).  

D =  Bobot ikan yang mati selama penelitian (g). 

 

3.4.5  Analisis Data 

 

Analisis data yang dilakukan menggunakan uji duncan dengan aplikasi pengo-

lahan data statistik SPSS versi 25 untuk mengetahui performa reproduksi beru-

pa kualitas sperma, derajat pembuahan dan derajat penetasan. Selanjutnya 
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analisis pertumbuhan bobot mutlak, rasio konversi pakan, dan kualitas air dila-

kukan secara deskriptif. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Hasil  

4.1.1 Indeks Kematangan Gonad (Gonado Somatik Indeks, GSI)  

4.1.2 Kualitas Sperma  

a. Volume Sperma  

b. pH Sperma  

c. Motilitas  

d. Kepadatan Sperma  

e. Kadar Spermatokrit  

f. Morfologi Sperma  

4.1.3 Derajat Pembuahan (Fertilization Rate, FR)  

4.1.4 Derajat Penetasan (Hatching Rate, HR) 

4.1.5 Pertumbuhan Bobot Mutlak  

4.1.6 Rasio Konversi Pakan, (Feed Convertion Ratio, FCR)  

4.1.7 Kualitas Air  

4.2 Pembahasan  

4.2.1 Indeks Kematangan Gonad, (Gonado Somatik Indeks, GSI)  

4.2.2 Kualitas Sperma  

a. Volume Sperma  

b. Derajat keasaman (pH) Sperma  

c. Motilitas  

d. Kepadatan Sperma  

e. Kadar Spermatokrit  

f. Morfologi Sperma  

4.2.3 Derajat Pembuahan (Fertilization Rate, FR)  

4.2.4 Derajat Penetasan (Hatching Rate, HR) 

4.2.5 Pertumbuhan Bobot Mutlak  

4.2.6 Rasio Konversi Pakan, (Feed Convertion Ratio, FCR)  

4.2.7 Kualitas air  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Simpulan yang dapat diberikan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Pemberian Tribulus terrestris melalui pakan memberikan pengaruh yang 

berbeda nyata terhadap performa reproduksi (indeks kematangan gonad, 

volume sperma, derajat pembuahan, dan derajat penetasan, motilitas sper-

ma, dan morfologi sperma) pada induk lele mutiara jantan dengan dosis 

terbaik yaitu 250 mg/kg pakan pada parameter dan tidak memberikan pe-

ngaruh nyata terhadap pH sperma, kepadatan sperma, kadar spermatokrit, 

pertumbuhan bobot mutlak, dan rasio konversi pakan. 

 

2. Pemberian Tribulus terrestris melalui pakan tidak memberikan pengaruh 

yang berbeda nyata terhadap performa pertumbuhan dan rasio konversi 

pakan induk lele mutiara jantan. 

 

.2 Saran 

 

Penambahan Tribulus terrestris dengan dosis 250 mg/kg pakan mampu mening-

katkan performa reproduksi pada induk lele mutiara jantan, sehingga penggunaan 

penambahan fitobiotik dengan dosis tersebut dapat diaplikasikan oleh peneliti dan 

para pembudidaya dengan faktor penunjang seperti kualitas air dan nutrisi yang 

baik untuk menghasilkan performa reproduksi yang optimal.  
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